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didik  dan potensi dacrah yang beragam dilakukan secara profesional melalui

BAB1
PENDAHULUAN

elu i paradigina lama yang cenderung bersifat rutinitas, tidake

sien. Perkembangan dan perubahan yang terjadi sangat cepat memotiv:
untuk  berant dan berinisiatif melakukan berbagai :erobosm:-terobosan b
sehingga dapat secara optimal berkontribusi terhadap keseluruhan proses
perubahan pendidikan. Tuntutan pembaharuan sistem pendidikan, di antaranya

pembahaman kurikulum, yaitu diversifikasi kurikulum untuk melayani peserta

standar kualifikasi pendidikan dan tenaga pendidikan sesuai dengan tuntutan

pelaksanaan tugas.

‘Sistem pendidikan nasional yang menyoroti tentang isu peningkatan
kualitas manusia yany sesungguhnya merupakan mata rantai dari upaya yang
dilakukan pemerintah dan masyarakat untuk  meningkatkan produktivitas

nasional diwujudkan melalui lembaga pendidikan. Pendidikan nasional pada
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dasarnya merupakan proses pencerdasan bangsa dalam meraih kehidupan bangsa
vang iebih baik. Oleh karena itu, pendidikan sangat berperan dalam

meningkatkan kualitas manusia Indonesia dalam mengembangkan kemampuan,

keterampilan, seutubnya yang

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan ke
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
rangka  mencerdaskan  kehidupan  bangsa,  bertujuan

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yan
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan berlangsung memiliki %
:-s'istem._ yang kompleks dan dinamis, sehingga sekolah bukan hanya sekedar m
tempat berkumpul antara guru dengan murid, akan tetapi lebih jauh dari itu,
sekolah merupakan pusat pengelolaan dan pengembangan sumber daya manusia u
menjadi bermutu. Hal tersebut selaras dengan pendapat Wahjosumidjo (1995;
81) yang menyebutkan bahwa : b

Sekolah adalali lembaga yang bersifat kompleks dan unik. Bersifat

kompleks karena sekolah sebagai organisasi di dalamnya terdapat

berbagai dimensi yang satu sama lain saling berkaitan dan saling

‘menentukan. Sedangkan sifat unik, menunjukkan bahwa sekolah scbagai

organisasi memiliki ciri-ciri tertentu yang tidak dimiliki organisasi-
organisasi lain. Ciri-ciri yang menempatkan sekolah memiliki karakier
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tersendiri, dimana proses belajar mengajar, tempat terselenggaranya
pembudayaan keldupan umat manusia.

Sekolah Dasar (SD) merupakan satuan pendidikan dasar yang

menyelenggarakan programe enam tahun, sesuai_dengan Peraturan Pemerintah

990 Pasal 2 yang menyatakan bahwa “Pendidikan Dasar

neritpakan pendidi ilan iri 0
tahun di Se 1o ik

Pe: - Sclanjutnya dalam Pasal 3 dijelaskan bahwa :

endi dasar bertujuan untuk memberikan beka! kemampuan k
epe erta didik mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi, ang
masyarakaf, warga negara dan anggota umat manusia serta men}persiapka
e peserta didik untuk mengikuti pendidikan menengah.
w Sekolah yang bermutu dan dipandang sebagai sekolah favorit terletak
pada warga sekolahnya yaitu kepala sekolah, guru, staf administrasi, peserta
didik, komite sekolah dan masyarakat pemerhati pendidikan yang berpartisipasi

dengan menaruh perhatian  dalam  kegiatan-kegiatan yang mendukung U

terwujudnya visi dan misi sekolah.

dasar. Kehadiran puru diharapkan mampu mewujudkan proses belajar mengajar

yang efektif, sehingga menghasilkan perubahan nyata bagi siswa dalam berbagai

s
z Guru merupakan komponen yang berperan dalam pendidikan di sekolal

hal, seperti pengetahuan, sikap dan keterampilan. Untuk itu, dibutuhkan guru

& vang memiliki kemampuan wmewujudkan unjuk kerja vang baik untuk
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merealisasikan fungsi dan tanggung jawabnya seoptimal mungkin, serta mampu
melaksanakan tugasnya secara profesional.

Kemampuan (kampet gumi menurut Usman (2001: 14) merupakan

kemampuan seorang guru dalam melaksanakan

nggung jawab dan layak. Secara lebih sederhana bahwa ke

merupakan wag kew gwEm anakan pro
G
eningkatan mutu pendidikan di sekolah dasar mcmpcw@

a‘\yang profesional. Menurut H.A.R. Tilaar (1999; 295), guru yang pr@?,

adalah : (1) memiliki kepribadian yang matang dan berkembang, (2) m

penguasaan ilmu yang kuat, (3) memiliki keterampilan untuk membangkitkan

minat peserta didik kepada ilmu pengetahuan dan teknologi. (4) mengembangkan g

profest secara berkesinambungan. Olch karena ilu, guru yang merupakan salah

satu unsur dibidang pendidikan harus berperan aktif dan menempatkan m

kedudukannya sebagai tenaga pendidikan yang profesional sesuai dengan

tuntutan masyarakat yang semakin berkembang. U
Profesional guru dapat dilihat dari unjuk kerjanya yang memiliki tingkat

abstraksi (kemampuan) yang tinggi dan tingkat komitmen yang tingei dalam b

pengelolaan proses belajar mengajar agar pendidikan menjadi lebih berkualitas.

Dalam budaya organisasi, unjuk kerja dapat diartikan sebagai suatu hasil kerja a

yang dicapai sescorang dalam melaksanakan pekerjaannya untuk mencapai suatn

twjuan yang relevan. Unjuk kerja merupakan hasil kerja yang bersifat konkrit &
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serta dapat diamati dan diukur melalui standar kompetensi guru dalam bentuk
penguasaan pengetahuan dan perilaku perbuatan bagi seorang guru agar

berkelayakan untuk menduduki jabatan fungsional sesuai bidang tugas,

dan Menengah, Depdiknas menerapkan Standar Kompetensi G
hubungan dengan (1) proses pembelajaran, (2) pengembangan potensi,

V4

penguasaan akademik pengembangan standar kompetensi guru diarahkan pada

peningkatan kualitas guru dan pola pembinaan guru yang tersetruktur dan

sistematis (Standar Kompetensi Guru, Direktorat Tenaga Kependidikan,

Depdiknas, Jakarta, 2003).
Berdasarkan uraian di atas, maka kemampuan guru dapat
el

dikelompokkan ke dalam tiga kompon

%
m
74" ©
e
2

1. Komponen Kompetensi Pengelolaan pembelajaran yang terdiri atas ©
a. Penyusunan rencana pembelajaran
b Pelaksanaan interaksi belajar mengajar
c. Penilaian prestasi belajar peserta didik

d. Pelaksanaan tindak lanjut has{lpenehuan prestasi belajar peserta
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e. Pelaksanaan bimbingan belajar peserta didik.

2. Kompenen Kompetensi Pengembangan potensi terdiri atas -

iponen Kompetensi Penguasaan akademik terdiri atas :

a. Pemahaman waw ME
& mampuan dan kecakapan guru dalam mengajar$
\gmdarkan dari hasil pengalaman, karena pengalaman kadang-kadai 4
Y 4

thin dan monoton bahkan kurang memupuk potensi kreativitas. Akan te
kemampuan dan kecakapan guru dalam mengajar perlu dirangsang, didorong,
dimotivasi, serta diberi pengetahuan-pengetahuan yang baru agar dapat

w menumbuh kembangkan profesi vang semakin matang, sikap ingin mencoba.

ingin maju dan sikap ingin selalu mengadakan inovasi dan berkreasi.

Dalam melaksanakan peran, tugas, dan tanggung jawab yang m

e diembannya, guru banyak berhubungan langsung dengan warga sekolah yang U
satu sama lain memiliki perbedaan latar belakang tujuan, minat, dan kemampuan,

serta potensi. Sejalan dengan pergeseran dalam kebijakan dao administrasi b

pengalihan kewenangan dari atas (pusat) ke bawah (sekelah) dalam hubungannya a

suatubentuk reposisi, yakni

dengan penyusunan kurikulum, alokasi keuangan dan sumber daya, tenaga

8 pendidik dan siswa, scrta dalam beberapa hal tentang penilaian, oleh karena it &
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guru tidak terlepas dari kepemimpinan kepala sekolah sebagai pengelola
pendidikan

Peranan kepala sekolah dalam |

epemimpinan pendidikan sangat besar

fidikan di Sekolah

Menurut Tracey (1974) dan Hersey, etal (1977) seorang
pendidikan, kepala sekolah dalam pelaksanaan tugas-tugas kepemimpinann
diharapkan memiliki tiga kemampuan atau keterampilan dasar yang mcliputi
keterampilan teknik (fechnical skill), keterampilan hubungan kemanusiaan
(human relation skill) dan keterampilan konseptual (conceptual skill).

Selain dari pada itu guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya selalu berhadapan langsung dengan kepala sekolah, pegawai tata
usaha, siswa, komite sekolah, dan pemerintah, serta masyarakat yang satu sama
lain memiliki perbedaan latar belakang, potensi, minat dan lain sebagainya yang
berupa pemecahan masalah. Kenyataan ini memberikan indikasi bahwa selain

dan membutuhkan penyelesaian

peranan kepemimpinan kepala sekolah, guru juga membutuhkan pembinaan yang

dilaksanakan oleh kepala sekolah melalui _pm_gg{_maan-.kétémnpilan dasar dalam

menentukan sasaran dan program pembinaan bagi guru-guru dengan strategi-
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strategi yang dipilih dengan sasaran pembinaan pada peningkatan kemampuan
guru. Menurut Mulyasa (2002: 20) tujuan pendidikan tidak dapat diwujudkan

secara optimal, efektif, dan efisien tanpa menggunakan manajemen.

Mulyasa, 2002: 19)

prehensif  dal a "M“ idik
jemen i j dapat di e se

dengan pengelolaan proses pendidikan untuk men

;‘\ ditetapkan, baik jangka pendek, menengah, maupun jangka panjang.

Beberapa hal yang menjadi pertimbangan dalam unjuk kerja manaje ,

& (management  performance), termasuk dalam bidang pendidikan adalah
bagaimana seorang pemimpin pendidikan (kepaila sekolah) memberikan

w pengawasan kualitas, memberikan pengembangan profesional, memberikan g
motivasi, dan memberikan penilaian unjuk kerja (performance appraisal). Unjuk m
> kerja manajemen (management performance) dalam pengertian ini tidak lain
e adalah pembinaan yang dilakukan oleh pemimpin pendidikan (kepala sekolah) U
terhadap semua komponen sekolah, terutama guru.

z Menurut Diknas (2000: 12) dalam rangka pembinaan, keberhasilan b

kepemimpinan kepala sekolah sangat dipengaruhi oleh hal-hal sebagai berikut :

9 1. Kepribadian yang kuat; a

2. Memahami tujuan pendidikan dengan baik;
3. Pengetahuan vang luas tentang tugasnya maupun bidang fain; dan

8 8
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pabi
% sekolah terhadap guru-guru. Oleh karena itu, esensi dari kepemimpi /

g
-
Z
=

&8

4. Keterampilan profesional yang terkait dengan tugas sebagai kepala sekolah
yang meliputi keterampilan teknik, keterampilan hubungan dengan manusia
dan keterampilan konseptual.

Pembinaan yang diberikan. oleh kepala sekolah kepada guru-guru

Sekolah Dasar (SP) hendaknya dapat meningke

emampuan profesional

eliputi wawasan pengetahuan di bidangnya, kreativil

serta disiplin vang (i rhadap in iatan_pembelajaran da
i

a tersebut di atas, dapat diupayakan dan

keterampilan kepemimpinan dan pembinaan yang batk serta in

dan pembinaan vang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap guru-guru adalah
membantu, mendorong, dan memotivasi dalam upaya mengembangkan dan
meningkatkan kemampuannya schingga guru mempunyai kemampuan (ability),
kemauvan dan motivasi dalam melaksanakan tugasnya. Kemampuan, kemauan
dan motivasi merupakan pencerminan dari unjuk kerja guri.

Kepemimpinan dan pembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah
dapat disebut baik dan efektif apabila kepala sekolah dalam peranannya scbagai
guru dalam melaksanakan tugasnya, sehingga pembinaan terscbut mampu
mengubah dan meningkatkan kualitas perilaku guru dalam proses pembclajaran.

Apabila kualitas pembinaan terhadap guru-guru dapat dilaksanakan dengan baik

o,v,Meo
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. Identifikasi Masalah

‘manusia yang berkualitas dan memiliki kapabilitas untuk mampu bersaing baik

dan didukung oleh profesionalitas yang tinggi, maka diharapkan akan
mempengaruhi kepada peningkatan prestasi belajar siswa.

Berkenaan dengan fenomena-fenomena di atas penulis merasa tertarik

untuk  menjadikan

ap Unjuk Kerja Guru dalam Pengelolaan Proses Belajar

Sekolah Dasar Negeri Kota Binjai™.

Sekolah sebagai penyelenggaraan pendidikan mempunyai tanggung

jawab atas keberhasilan pendidikan dalam kualitas serta kuantitas lulusannya.

Keberhasilan mi sangat tergantung dengan sumber daya manusia di organisasi

sekolah tersebut. U
Daiam pengelolaan pendiiﬁkah-d_i Sekolah Dasar, dibutubkan guru yang

profesional sesuai dengan perkembangan kebutuhan terhadap sumber daya

di forum regional, nasional maupun internasional.

Peningkatan kemampuan unjuk kerja guru dipengaruhi oleh banyak
faktor, baik faktor internal maupun cksternal. Berbagai masalah yang berkaitan &
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dengan kondisi guru, antara lain: (1) adanya keberagaman kemampuan guru
dalam proses pembelajaran dan penguasaan pengetahuan, (2) belum adanya alat

ukur yang akurat untuk mengetahui kemampuan guru, (3) pembinaan yang

dilakukan belum mercen csejahteraan guru yang

dalam

\ﬁmr inya sebagai guru dengan kemampuan maksimal. Menurut hasi

gntemasiona[ yang dilakukan oleh orpanisasi International Educa ,
Achievement, 1999 (dalam Standar Kompetensi Guru, Depdiknas, 2003: 1)

& berbagai masalah yang berkaitan dengan kondisi guru akan berdampak pada

rendahnya kualitas pendidikan, seperti: (1) kemampuan siswa dalam menyerap

G
k

mata pelajaran yang diajarkan guru tidak maksimal, (2) kurang sempumanya

pembentukan karakier yang tercermin dalam sikap dan kecakapan hidup yang
dimiliki oleh setiap siswa, (3) rendahnya kemampuan membaca, menulis dan U

o -
berhitung siswa terutama di tingkat dasar.
z Kenyataan tersebut dapat dilihat pada prestasi siswa sekolah dasar

Indonesia pada umumnya maupun siswa sekolah dasar yang berdomisili i kota

Binjai pada khususnya. Tabel berikut adalah deskripsi dari perolehan nilai Ujian

Akliir Sekolah di Binjai pada tahun 2003/2004 sebagai berikut :

® ®
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Tabel 1: Daftar Nilai Tertinggi, Terendah, Rata-rata Ujian Akhir
Sekolah SD Negeri Kota Binjai

Nilai
Terendah

Bidang Studi

9,89

Bidang Studi IPS 9,90

Bahasa Inggris 10,00 4,02

Aksara Arab [ndonesia 995 401 7.20

Sumber : Seksi TK/SD Dinas Pendidikan dan Pengajaran Kota Binjai
Dani data terlihat bahwa hasil UAS SD di Kota Binjai masih tergolong
relatif rendah. Hal ini terjadi tentunya diakibatkan oleh berbagai faktor eksternal

dan internal. Faktor eksternal berupa faktor yang berasal dari luar diri seseorang m

FEqetiNgRun satyigesial, okornGINSER A sainys. SedmuianiBMOE inizral U

merupakan fakior-faktor yang berasal dari dalam individu (guru). :
Seiring dengan semakin gencarnya tuntutan akuntabilitas keberhasilan

pendidikan, fakior yang penting dilaksanakan dalam upaya meningkatkan unjuk :

kerja guru di sekolah dasar secara konseptual adalah penerapan manajemen

berbasis sekolah sebagai salah satu alternatif pilihan formal untuk mengelola

8 8
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struktur  penyelenggaraan  pendidikan  yang  terdesentralisasi  dengan
menempatkan sekolah sebagai unit utama peningkatan. Oleh karena itu, kepala

sekolah berkewajiban melakukan pembinaan dalam mengembangkan kompetensi

yang diartjk cbagai penge ot

Pembinaan merupakan faktor eksternal yang erat kaitann ?
epem'ngkatan unjuk kerja guru. Pembinaan dapat dilakukan oleh kepala sek ,

¢ yang bertujuan untuk meningkatkan unjuk kerja puru dengan memberikan
pengawasan kualitas, memberikan pengembangan profesional, memberikan

motivasi, dan memberikan penilaian kinerja (performance appraisal).

Kemampuan manajemen sumber daya manusia diperlukan oleh kepala

sekolah unuk mendukung keberhasilan tugas mengelola pendidikan di sekolah.
Sekolah harus mengacu kepada konsep sekolah efektif, yaitu sekolah yang U

s
z memiliki kerangka akuntabilitas yang kuat kepada siswa dan warganya melalui

pemberian pelayanan yang bermutu, dan bukan semata-mata akuntabilitas kepada

pemerintah melalui kepatuhannya menjalankan petunjuk.

Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap peningkatan

unjuk kerja guru melalui kemampuan atau keterampilan dasar, yaitu managerial

& skills yang dimilikinya. Berkembangnya semangat kerja, suasana kerja yang 8
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menyenangkan, perkembangan kemampuan guru banyak ditentukan oleh
kepemimpinan kepala sekolah.

Agar penelitian ini lebi a permasalahan-permasalahan yang

mengajar di Sekolah Dasar Negeri Kota Binjai ? lalu, Faktor-faktor

mEj i*
ilaks ol pakal
faktor lain ‘seperti sistemn penggajian, motivasi kerja, kuali

onm"bs’

an k

yang

t pendidikan, pengalaman mengajar, tingkat toleransi, d
stakeholder, disiplin, budaya organisasi, karakteristk siswa berk

terhadap unjuk kerja gure 7 lalu apakah fasilitas belajar seperti buku, alat peraga,

C. Batasan Masalah

Pembatasan masalah perlu dilakukan agar diperoleh ruang lingkup

‘ E alat laboratorium, juga berkontribusi terhadap unjuk kerja guru? g
s penelitian yang jelas agar tidak terjadi penafsiran yang berbeda terhadap U

~variabel-variabel yang akan diteliti, maka dirumuskan pembatasan masalah yaitu

unjuk kerja guru dalam pengelolaan proses belajar mengajar yang dirinci sebagai

pengelolaan pembelajaran, pengembangan polensi, serta penguasaan akademik.

Sedangkan pembinaan yang dilaksanakan oleh kepala sekolah dibatasi pada
pengawasan kualitas, pengembangan profesional, pemberian motivasi, dan
8 penilaian unjuk kerja (performance appraisal). Kemudian kepemimpinan kepala &
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sekolah dibatasi pada keterampilan teknik (rechnical skills), keterampilan

hubungan kemanusiaan (fiuman skilly), dan keterampilan konseptual (concepiual

Rumusan Masalah

X kaﬁasi d asan masalah sepe
a ahﬂ dirumuskan dengan perta
erik

\pakan terdapat kontribusi kepemimpinan kepala sekolah terhada
kerja guru dalam pengelolaan proses belajar mengajar di Sekolah ,
e Negeri Kota Binjai ?

2. Apakah terdapat kontribusi pembinaan kepala sekolah terhadap unjuk kerja
gurni dalam pengelolaan proses belajar mengajar di Seho]ahDasar N_egeri_

3. Apakah terdapat kontribusi kepemimpinan dan pembinaan kepala sekolah

secara bersama-sama terhadap unjuk kerja guru dalam pengelolaan proses U

E. Tujuan Penelitian

[
z ‘elajar mengajar di Sekolah Dasar Negeri Kota Binjai ?

Penelitian ini be

rtujuan untuk mengetahui :

I. Deskripsi kepemimpinan kepala sckolah, pembinaan yang dilaksanakan oleh

8
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kepala sekolah, dan unjuk kerja guru dalam pengelolaan proses belajar
mengajar di Sekolah Dasar Negeri Kota Binjai.

2, Kontribusi kepemimpinan kepala sekolah terhadap unjuk kerja guru dalam

niribusi pembmaan kepala olah terhadap unjuk kerja pu

unjuk kerga guru dalam pengelolaan proses bel

“ \él kolah Dasar Negeri Kota Binjai.

Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat:
I Sebagai bahan masukan bagi para Kepala Sekolah di lingkungan sekolah
dasar negen dalam melaksanakan kepemimpinan dan pembinaannya
sehingga dapat memperbaiki unjuk kerja guru dalam pengelolaan proses
zlajar mengajar di sekolah,

2. Memperbaiki kondisi pengajaran terhadap siswa sebagai bagian peserta didik
agar memperoleh pelayanan yang memuaskan dalam proses belajar mengajar

dengan sebaik-baiknya.

. Dimanfaatkan oleh komite sekolah, agar dapat menciptakan iklim kondusif

bagi sekolah tempat mmkabm ugas.
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4. Menjadi masukan bag Dinas Pendidikan dan Pengajaran Kota Binjai agar

dapat meningkatkan mutu Pendidikan Dasar melalui penyelenggaraan

mahami pengetahuan ilimiah.




